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ABSTRAK 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah merupakan pusat pengolahan buku dan arsip yang 

ada di Kota Semarang. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah menyediakan berbagai 

jenis layanan dan juga koleksi, karena itu hampir setiap hari masyarakat umum dari berbagai latar belakang 

datang ke perpustakaan untuk menikmati layanan dan koleksi yang disediakan. Para pengunjung diwajibkan 

memiliki kartu anggota perpustakaan, jadi setiap hari banyak masyarakat yang ingin mendaftar menjadi 

anggota. Untuk mengelompokan kalangan masyarakat yang mendaftar di perpustakaan menggunakan 

metode clustering dengan algoritma K-Means yang diharapkan dapat membantu untuk mengetahui 

kalangan apa yang mendominasi pendaftaran anggota di perpustakaan. Penelitian ini menggunakan 2007 

data dengan jumlah cluster 3 cluster. 

Hasil dari perhitungan untuk masing –masing cluster adalah untuk cluster 1 berjumlah 173data, untuk yang 

mendominasi pendaftaran anggota pada cluster 1 adalah berusia 17 sampai 25 tahun, bertingkat pendidikan 

S1 yang merupakan Pegawai Swasta. Cluster 2 berjumlah 967 yang mendominasi adalah berusia 17 sampai 

25 tahun, bertingkat pendidikan S1 yang merupakan Mahasiswa. Cluster 3 berjumlah 867 data yang 

mendominasi  adalah berusia 6 sampai 11 tahun yang bertingkat pendidikan SD yang merupakan sebagai 

Pelajar. 

 

Kata Kunci: Pendaftaran Anggota Perpustakaan, Data Mining, Clustering, K-Means 

 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan tempat yang menyediakan berbagai koleksi seperi buku, bahan cetakan 

serta rekaman lain untuk kepentingan masyarakat umum. Perpustakan juga dapat diartikan sebagai tempat 

pendidikan bagi masyarakaat luas sebagai sarana pembelajaran karena perpustakaan menyediakan berbagai 

sumber informasi ilmu pengetahuan, budaya dan teknologi, serta koleksi yang dapat memudahkan 

masyarakat dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Jawa Tengah merupakan instansi Pemerintahan, yang merupakan pusat pengolahan buku dan arsip yang 

ada di Kota Semarang yang menyediakan berbagai jenis layanan dan juga koleksi. Di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah Mewajibkan untuk para Pengunjung memiliki kartu anggota 

perpustakaan yang bertujuan agar dapat menikmati layanan dan koleksi yang ada, jadi setiap hari banyak 

masyarakat yang ingin mendaftar menjadi anggota perpustakaan Provinsi Jawa tengah. 

Proses pendaftaran anggota menghasilkan data yang sangat berlimpah. Banyaknya data pendaftaran 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari informasi yang tersembunyi, untuk mengetahui informasi yang 

ada didalamnya dapat dilakukan dengan cara mengolah dan memproses data yang ada dengan menggunakan 

metode clustering dan algoritma K-Means untuk mengetahui kalangan apa yang mendominasi pendaftaran 

anggota diperpustakaan. 

 

2. TINJAUANPUSTAKA 

Penenlitian tentang penerapan data mining Dalam Pengelompokan Penderita Thalassaemia[1] 

menjelaskan bahwa penderita Thalassaemia berjumlah 203 pada tahun 2015 di wilayah Kota dan Kabupaten 

Tasikmalaya studi kasus RSUD dr. Soekardjo dan RS. Prasetya Bunda. Metode yang digunakan merupakan 

metode Clustering dan algoritma K-means. Berhasil mengelompokan penderita Thalassaemia menjadi 3 

kelompok, kelompok 1 berjumlah 214 data, kelompok  2 berjumlah 138 data, dan yang terakhir kelompok 

3 berjumlah 23data. 

Penelitian K-Mean clustering[2] bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hasil dari pengelompokan 

barang berpengaruh terhadap kebutuhan dari konsumen dengan menggunakan metode Clustering dengan 

algoritma K-means, Dari hasil akhir penelitian akan diketahui jumlah stok terbanyak dan sedikit dari 

pengelompokan jenis artikel. 
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Penelitian Clustering Profil Pengunjung Perpustakaan yang bertujuan untuk mengelompokan dan 

membangun suatu applikasi yang dapat mengelompokan profil pengunjung berdasarkan status dan alamat. 

Metode yang dipilih adalah metode Clusering dengan algoritma K-means yang dikombinasikan dengan 

metode optimasi elbow.[3] 

 

3. METODEPENELITIAN 

3.1 ObjekPenelitian 

Objek penelitian ini adalah data primer berupa data pendaftaran anggota perpustakaan dari bulan 

januari sampai maret 2020 yang didapatkan secara langsung dari Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jalan Sriwijaya No 29A Tegalsari, Kec Candisari, Kota Semarang, 

JawaTengah. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang digunakan untuk melengkapi 

data primer seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.2 Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Istilah data mining dan Knowledge Discovery in Databases (KDD) sering kali digunakan secara bergantian 

untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu basis data yang besar [4] 

Gambar 1. Tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

Proses-proses dalam Knowledge Discovery in Databases (KDD) sebagai tersebut: 

1. Data Selection 
Data yang didapat berupa data excel yang berjumlah 2827 record. Berikut merupakan potongan 

dari dataset pendaftaran anggota. 

 
Tabel 1. Potongan Data Mentah Pendaftaran Anggota 

 
 

Dari dataset tersebut perlu dilakukan penyeleksian terhadap atribut karena tidak semua atribut 

digunakan jadi akan dilakuakn proses seleksi terhadap atribut. Atribut yang akan digunakan dalam 

proses data mining adalah Umur, Kota, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, dan Jenis Kelamin. 

 

2. Pre-processing/Cleaning 

Proses cleaning merupakan proses yang dimana membuang duplikasi data, memerika data yang 

tidak konsisten, memerikasa data yang kosong. Dalam penelitian ini jumlah data awal sebelum 

dibersihan 2827 record dan setelah dibersihan menjadi 2007 record. 
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3. Transformation 

Transformasi merupakan Tahap perubahan data, setelah data di transformasi selanjutnya data akan 

dikonversi, data yang semula berupa kata diubah menjadi format angka agar lebih mudah dalam 

perhitungan nantinya. Berikut merupakan potongan dari hasil konversi data. 

Tabel 2. Hasil Dataset Setelah Dikonversi 

Umur Kota Tingkat_Pendidikan Pekerjaan Jenis_Kelamin 

3 2 6 6 1 

3 2 6 6 1 

3 2 6 6 1 

3 2 7 6 1 

3 2 7 6 2 

3 2 7 6 1 

3 1 6 6 1 

6 1 7 3 2 

7 1 7 8 2 

 

4. Data Mining 

 Pada penelitan ini menggunakan metode clustering dengan algoritma K-Means untuk menemukan 

informasi mengenai data pendaftaran anggota perpustakaan. Berikut merupakan tahapan dari K-

Means. 

a. Menentukan banyaknyakluster 

b. Menentukan pusa kluster (centroid) awal secaraacak 
c. Setelah menentukan centroid, hitung jarak objek ke centroid menggunakan rumus Euclidean 

Distance. Dengan persamaan pada rumus1. 

 d(x,y)=  (1) 

 Keterangan : 

: objek xke-i 

  : objek yke-i 

: banyaknya objek 

d. Mengelompokan jarak terdekat suatu objek ke dalam masing-masingkluster 

e. Menentukan pusat kluster baru dengan menghitung rata-rata dari setiap anggota masing- 

masing kluster. Dengan persamaan pada rumus2. 

=  (2) 

 Keterangan : 

: jumlah data dalam  kluster k 

  : jumlah dari nilai jarak dalam masing-masingkluster 

f. Ulangi langkah ke-3, jika perhitungan rata- rata suatu objek masih ada yang pindah atau belum 

stabil dan Perulangan berhenti jika objek sudahstabil. 

5. Interpretation/Evaluation 

 Hasil dari analisa tersebut dapat memberikan kesimpulan mengenai kalangan masyarakat yang 

mendominasi pendaftaran tersebut dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat mencapai 

suatu tujuan yang telah ditentukan. 

 

4. HASIL DANPEMBAHASAN 

4.1 PerhitunganManual 

1. Proses data mining menggunakan metode Clustering dengan algoritma K-means. Dalam penelitian 

ini jumlah cluster yang akan digunakan adalah 3 cluster. Berikut merupakan pusat cluster yang telah 

ditentukan secara acak. 

Tabel 3. Pusat Cluster 

Atribut Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Umur 2 3 5 

Kota 1 2 1 
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Tingkat Pendidikan 3 7 8 

Pekerjaan 7 6 2 

Jenis Kelamin 1 1 2 

 

2. Setelah menentukan titik pusat cluster, selanjutnya adalah menghitung jarak objek ke centroid 

dengan menggunakan rumus Euclidean Distance. Sebagai contoh perhitungan jarak pada 

datapertama 

d(1,1) = 

d(1,1) = 

d(1,1) =  

d(1,1) = 3,4641 

d(1,2) = 

d(1,2) = 

d(1,2) = 

d(1,2) = 1 

d(1,3) = 

d(1,3) = 

d(1,3) = 

d(1,3) = 5,09902 

Perhitungan terus dilakukan pada seluruh data yang digunakan dalam penelitian. 

 

3. Setelah menghitung jarak objek ke centroid menggunakan rumus Euclidean Distance selanjutnya 

mengelompokan jarak terdekat suatu objek kedalam masing-masing kluster, jadi objek yang 

memiliki jarak terdekat dengan titik pusat (centroid) maka akan masuk kedalam kelompok anggota 

centroid tersebut. Berikut ini hasil dari pengelompokan cluster berdasarkan jarakterdekat. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Jarak Euclidean Distance 

 

Data 

ke- 

 
Umur 

 
Kota 

Tingkat 

Pendidi 

kan 

Pekerj 

aan 

Jenis 

Kela 

min 

Jrk Ke K1 Jrk Ke K2 Jrk Ke K3 
 

Cluster 

1 3 2 6 6 1 3.464102 1 5.09902 C2 

2 3 2 6 6 1 3.464102 1 5.09902 C2 

3 3 2 6 6 1 3.464102 1 5.09902 C2 

4 3 2 7 6 1 4.358899 0 4.795832 C2 

5 3 2 7 6 2 4.472136 1 4.690416 C2 

6 3 2 7 6 1 4.358899 0 4.795832 C2 

7 3 1 6 6 1 3.316625 1.414214 5 C2 

8 6 1 7 3 2 7 4.472136 1.732051 C3 

9 7 1 7 8 2 6.557439 4.690416 6.403124 C2 

10 4 2 8 6 2 5.656854 1.732051 4.242641 C2 

… … … … … … … … … … 

710 3 2 4 4 1 3.464102 3.605551 5.09902 C1 

… … … … … … … … … … 

2007 3 2 7 6 1 4.358899 0 4.795832 C2 

 
4. Setelah mengelompokan jarak terdekat suatu objek kedalam masing-masing kluster, selanjutnya 

menghitung nilai rata-rata dari setiap anggota masing-masing kluster yang nantinya hasil rata-rata 

tersebut digunakan untuk pusat kluster baru. Berikut ini hasil dari perhitungan rata-rata cluster pada 
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iterasipertama. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Rata-rata Iterasi Pertama 

Atribut K1 K2 K3 

Umur 1.77199 3.09053 4.47706 

Kota 1.08360 1.74383 1.26606 

Tingkat_Pendidikan 1.62758 6.83848 6.89908 

Pekerjaan 6.80782 6.06173 2.6789 

Jenis_Kelamin 1.40717 1.24897 1.48624 

 

5. selanjutnya adalah menghitung jarak euclidean dengan cara yang sama pada perhitungan 

sebelumnya dengan menggunakan hasil dari perhitungan rata – rata iterasi pertama untuk pusat 

cluster baru. Jika terdapat data yang pindah atau belum stabil maka ulangi tahapan – tahapan diatas 

sampai data stabil dan tidak ada yang pindah. Pada penelitian ini perhitungan berhenti pada iterasi 

ke 4, karena tidak ada lagi data yang pindah atau sudah stabil. 

Tabel 6. Hasil Akhir Dari perhitungan Cluster 

Data 

ke- 

 

Umur 

 

Kota 
Tingkat 

Pendidi 

kan 

Pekerj 

aan 

Jenis 

Kela 

min 

Hasil 

cluster 

iterasi 1 

Hasil 

cluster 

iterasi 2 

Hasil 

cluster 

iterasi 3 

Hasil 

cluster 

iterasi 4 

1 3 2 6 6 1 C2 C2 C2 C2 

2 3 2 6 6 1 C2 C2 C2 C2 

3 3 2 6 6 1 C2 C2 C2 C2 

4 3 2 7 6 1 C2 C2 C2 C2 

5 3 2 7 6 2 C2 C2 C2 C2 

6 3 2 7 6 1 C2 C2 C2 C2 

7 3 1 6 6 1 C2 C2 C2 C2 

8 6 1 7 3 2 C3 C3 C3 C3 

9 7 1 7 8 2 C2 C2 C2 C2 

10 4 2 8 6 2 C2 C2 C2 C2 

… … … … … … … … … … 

710 3 2 4 4 1 C1 C2 C3 C3 

… … … … … … … … … … 

2007 3 2 7 6 1 C2 C2 C2 C2 
 

 

Dari perhitungan jarak euclidean pada iterasi keempat menunjukan bahwa data sudah stabil. Berikut 

merupakan hasil dari perhitungan rata-rata pada iterasi keempat dari setiap anggota masing-masing 

cluster 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Rata- rata Iterasi Keempat 

Atribut K1 K2 K3 

Umur 1.67128 3.08893 4.12139 

Kota 1.06228 1.74354 1.32370 

Tingkat_Pendidikan 1.54095 6.84074 5.56069 

Pekerjaan 7.02999 6.07859 2.86705 

Jenis_Kelamin 1.40830 1.25026 1.45665 

 

Dari tabel diatas telah didapatkan hasil akhir dari proses clustering. Hasil yang didapatkan dari 

perhitungan 

cluster 1, 2, dan 3 sebagai berikut : 
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Tabel 8. Hasil Dari Perhitungan Cluster 1, 2, dan 3 
KLUSTER 1 KLUSTER 2 KLUSTER 3 

ATRIBUT BANYAK JUMLAH ATRIBUT BANYAK JUMLAH ATRIBUT BANYAK JUMLAH 

UMUR 6-11 460  
 

 
 

867 

UMUR 6-11 0  
 

 
 

967 

UMUR 6-11 0  
 

 
 

173 

 12-16 242  12-16 0  12-16 0 
 17-25 160  17-25 912  17-25 61 
 26-35 2  26-35 37  26-35 56 
 36-45 1  36-45 8  36-45 33 
 46-55 2  46-55 7  46-55 20 
 56-65 0  56-65 3  56-65 3 

KOTA Dalam Kota 813 
867 

KOTA Dalam Kota 248 
967 

KOTA Dalam Kota 117 
173 

 Luar kota 54  Luar kota 719  Luar kota 56 

TINGKAT_PENDIDIKAN SD 599  
 

 
 

 

867 

TINGKAT_PENDIDIKAN SD 0  
 

 
 

 

967 

TINGKAT_PENDIDIKAN SD 0  
 

 
 

 

173 

 SMP 68  SMP 0  SMP 1 
 SMA 199  SMA 0  SMA 56 
 D1 1  D1 1  D1 3 
 D2 0  D2 3  D2 0 
 D3 0  D3 166  D3 21 
 S1 0  S1 777  S1 82 
 S2 0  S2 19  S2 10 
 S3 0  S3 1  S3 0 

PEKERJAAN PNS 0  
 

 

 
867 

PEKERJAAN PNS 0  
 

 

 
967 

PEKERJAAN PNS 10  
 

 

 
173 

 Pendidik 0  Pendidik 0  Pendidik 32 
 Pegawai Swasta 0  Pegawai Swasta 0  Pegawai Swasta 102 
 Wiraswasta 0  Wiraswasta 2  Wiraswasta 29 
 Peneliti 2  Peneliti 2  Peneliti 0 
 Mahasiswa 0  Mahasiswa 922  Mahasiswa 0 
 Pelajar 835  Pelajar 0  Pelajar 0 
 Lainnya 30  Lainnya 41  Lainnya 0 

JENIS_KELAMIN Wanita 513 
867 

JENIS_KELAMIN Wanita 725 
967 

JENIS_KELAMIN Wanita 94 
173 

 Pria 354  Pria 242  Pria 79 

 

4.2 Implementasi Menggunkan RStudio 

1. EksekusiK-Means 

Pada perhitungan K-Means dengan RStudio, dalam perhitungan ini ditentukan jumlah clusternya adalah 

tiga cluster. 

final<-kmeans(datakmeans2, 3, nstart=25) final 

dari source code diatas menampilkan cluster membership, cluster means yang bisa dilihat pada gambar 2. 

Untuk clustering vector dan sum of squares bisa dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Hasil Jumlah Pengelompokan Cluster dan Rata-rata Cluster 
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Gambar 3. Clustering Vector dan Sum of Squares 

 

Dari hasil pengelompokan 3 cluster dapat dijabarkan bahwa cluster 1 memiliki 173 anggota, cluster 2 

memiliki 967 anggota, dan cluster 3 memiliki 867 anggota. pengelompokan tiap anggota dengan jumlah 

2007 record ke dalam setiap cluster yang telah ditunjukan pada clustering vector. Nilai sum of squares juga 

didapatkan dari tiap cluster, cluster 1 untuk nilai sum of squares sebesar 997.8035, cluster 2 sebesar 

891.6877, dan untuk cluster 3 sebesar 1491.9285. Kemudian untuk nilai perhitungan pembagian between 

sum of squares dengan total sum of squares sebesar83.6%. 
 

Setelah melakukan perhitungan K-Means, maka kemudian memvisualisasikan dan menunjukan persebaran 

pengelompokan hasil proses perhitungan dari clustering. 

fviz_cluster(final, data = datakmeans2) 

 

Gambar 4. Visualisasi Hasil Pengelompokan Cluster 
 

Hasil dari visualisasi cluster diatas untuk kelompok cluster 1 ditandai dengan warna merah, kelompok 
cluster 2 ditandai dengan warna hijau, dan kelompok cluster 3 ditandai dengan warna biru. 
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2. Analisa Rekap Cluster 
 

5. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian dengan menggunakan Clustering K-Means pada pendaftaran anggota Di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Algoritma K-Means berhasil diimplementasikan pada pendaftaran anggota perpustakaan Di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah data 2007 data dan dengan 

menggunakan 3 cluster. Untuk cluster 1 berjumlah 173 data, cluster 2 berjumlah 967 data dan cluster 

3 berjumlah 867data. 

2. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui profil yang mendominasi pendaftaran anggota pada 

cluster 1 adalah berusia 17 sampai 25 tahun, bertingkat pendidikan S1, merupakan pegawai swasta, 

untuk cluster 2 yang mendominasi adalah berusia 17 sampai 25 tahun, bertingkat pendidikan S1, 

merupakan Mahasiswa. Dan untuk cluster 3 yang didominasi berusia 6 sampai 11 tahun, bertingkat 

pendidikan SD, yang merupakanpelajar. 

3. Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan kembali bahwa profil kalangan masyarakat yang paling 

banyak mendaftar sebagai anggota adalah berusia 17 sampai 25 tahun, bertingkat pendidikan S1, 

yang merupakan Mahasiswa. 

 

6. SARAN 

Saran yang dapat peneliti berikan kepada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi data yang lebih banyak agar hasil dari 

pengelompokannya tidak saling berdekatan antarcluster. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Jawa Tengah untuk mengetahui profil dari kalangan yang mendominasi pendaftaran 

anggotaperpustakaan. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode optimasi untuk menetukan jumlah cluster 

terbaik seperti metode silhouette, metode elbow atau metode gapstatistic 

4. Untuk penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode dan algoritma yang lain seperti 

algoritma AHC atau K-Medoid 
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